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PERATURAF IEHSREITAH BAERA" FABUPATEF
TuLUFGAGUHG TAxIUI 1951, No.: 1.-

PEWAF PBRY/AFILAF RAFJAT DAERA® SEMEFTARA FABUPATEF TUPUFGAGXJFG

menetapkan peraturan dnern-1 sebagai berikut:

PERATURAF PAERAI1l FABUPATEF TULUFGAGUFG
tentang pendjualan ainuaan keras e-

Papal 1.

Jane dimak'-ud dengan pendjualan ainuaan keras menurut per-aturan ini

ini a*l pendjualan jane tiap kali pendjualan tidak aelebi”i tudjuk -
liter.

Jane dinaaakan ainuaan keros ialo’l m-egnla motion minunan jane aengandung
alko”ol jane difiapat dari kukupan (distilatiej dan jane kekuatonnja
lebik dari pada. IS€ dengan pnnas 15 deradjat celsius- Palam arti menuman
keras teraapuk pula likeur dan pit pait.

Piinana dalaa pernturan ini dipebut® dengan ~uruf-2 P.P.P. dan P.P.R.P.
makn jang diaak™udkan diNini inlak maping-2 Pewan Penerintak Paera*l
Fa®unaten Tulungagung dan Pewan Perwakilan Rakjat Paorak Fabupaten
Tulungagung.

Papal 2.

Pendjualan ainuaan keras dapat diperkenankan:
didjua.l untuk dipergunakan diteapat itu;

didjual untuk dipergunakan dilain teapat dalam botol atau gutji jang
ditutup dengan gabup dan lak atau tutup login dan jang diberi etiket
jang meauat naaa perdagangan ainuaan itu.

Papal 3e

Pilarang aendjual minuman koras atau nenjuruk djual ainuman keras
dalaa Fabupaten Tulungagung dengan tidak aendapat idzin terlebik da”ulu.

Perao”onan idzin diadjuknn kepada P.P.P. Fabupaten Tulungagung jang ae-
muat naaa, naaa ketjil dan gelar,pekerdjaan dan teapat tinggal peao”on

beperta pendjoin pan dengan teliti tentang ruang jang alean dipakai untuk
teapat pendjualan afiiK ainu\an keras-

Idzin diberikan olell P.P.P. Fabupaten Tulungagung dengan ketentuan
apabila P.P.P. aenandang, ba”wa Fal itu bertentangan dengan kepentingan
atau ketertiban uaua, dapat ditjabut.

Palaa kni ini P.P.P. aengadjukan poal itu dalaa teapo paling laabat
dun ainggu dengan dipertai pertiabangan tertulip dengan alapan-2 nja
kepada P.P.R. Fabupaten, jang pelekap aungkin aeaberi putupan.

Pn”al 4-

Idzin pendjualan ainuman kerap tidak diberikan kepada:

warung-war ung ;
ruang jang dipergunakan untuk djawatan atau jang didalnm rumah aeapunjai
kubungan dengan ruang termmle«ud.

ruang jang disediakan ~untuk teapat tunggu orang bepergian dengan kendaraan
usturm;

ruang jang terletak pada djalanan jang melalui pasar.



Pagal 5»

1. Tiap tiga tnbun gekali D.P.R. menentukan djumlail idzin terisanjak
jane setiap ta“unnja dalam tempo 3 ta®un itu dapat diberikan.

2. Pengurangan djumlall terbaniak tidaklall mendjadi gebab untuk men-
tdabut idzin jang telall diberikan.

3- D.P.D. dapat giemberikon idzin kepada seguatu pendirian kenainaian
sementavn untuk pendjualan minuman kerns denea.ii pe.rdjandjian~2
menjimpang.

L Idzin geperti dimaksud dalam ajat dimuka “anja dapat diberilcan
oelama-laman ,Ja gatu bulan.

Pasal 6.

Idzin dimaksud dalam pasal 3 daberikon untuk orang georang dan
tidak dgpat dioperkan kelain orang pula llanpa berlaku untuk ruang-2

jane ber gangkutan.

Bilamana pemegang idzin* meningeal atau berpindall tempot, pendjualan
minuman ke.ras atag idzin itu dapat diter-uskan selama tiga bulan. tor-
biting mulai bari meninggalnja, oleb wario-2nja atau orang-2 jang ber—
tindak ata s namm nerelea.

Pasal 7.

1. Bibagion muka rumob tempo,t pendjualan minaman Icerag "avUs dipngnng
gebuau papan. pang nemust dengan ~uruf latin pang tingginja tidak karang
dori 6 Cm dan tebalnja 1 Cm perkataonmendjual minuman ke.ros, gerta
gerta noma pemegang idzin pula nomor dan tanggnl gurat idzin.

2. Dalam tiap .ruang jang tela 1l mendapat idzin guna pendjualan
minuman kerr~. ’krup ada turunan gur-at putugan peridzinan dan gelembar
pointaran ini jang ditjetak dan digantungkan demdkian rupa -ingga
nuda*1l terlikat dan dapat dibatja dengan terang.

Paso 1 6’1

1 Dikantor Kabupaten diadakan buku daOtar adanja idzin-2 jang diberi*
lean nenurut pasal 3¢

Pasal o

1. Dilairing mengadakan pendjualan minuman Iceras segudnll pukul 10.00
malam kpngga pukul 06.00 pagi.

2. D.P.D. dapat memutuakan, babwa pada bari jang tertentu, ruang tempat
pendjualan minuman ker-as jang telall mendapat idzin “arus ditutup untuk
urum, berdasar atag pertimbangan tentang adanja kecMawatiron atag pemakaion
minuman keras diluar batag ber*ubung dengan keadoan.

3. Pemegang idzin jang bergangkutan menerima berita tertulig dari
keputugon tergebut dalam ajat dimuka.

Pasal 10.

Peroba’lan mengenai tempat pendjualan dalam idzin dapat diadakan
setelab diadjukan «urat pemo-onan kepada D.P.D. olell jang berkepentingane
Tjara mengadjulcan permo”onan fcspsdte dan penjelesaiannja adalall

menu.rut ketentuan dalam pasal 3 ajat 2 dan 3*

Pasal 11.

Idzin untuk pendjualan minuman lcerag dapat ditjabut oleH D.P.D.
apabila pemegang idzin tidak memnubi kewadjiban-2 jang dipikulkan kepada
nja atau melakukan perbuatan-2 jang bertentangan dengan peirtainn. ini.

Pentjabutan idzin dila’™ukan atag putugan jang memuat gebab-2nja.



Poenl 12

Idzin tidak berlaku djuga apabila:

a. ponguga”o pendjualan jang diberi idzin berbenti atau pemegang idzin
dinjntaknn pailSt.

b. pemegang idzin mengndjukan pernjntnan tertulig kepada D.P.D.b aJ%a
ia tidak nkan menpergunnlcan idzin itu lagi.

Paral 13e

1. Apabila idzin tidak ber-laku lagi, bekag pomogang idzin atnu
apabila ia ineninggal dunin atnu. berpindnb tempat, walcil atnu warianjo
dalasi tempo 8 bnri menurunkan papan jang dimak”ud dalam papal 7 ajax (1)
dan menjera”kannja beaorta turunan puivat peridzinan ( jang diberikan
kepada pemegang idzin), kepada D.P.I).

2 Apabila papan terpebut tidak diturunkan dalam waktu termakr-ud,
dapatlaal j).P.T). menjurub menurunknnnjn atop beaja orang jang berkepentingan
«etclab memberi peringatan tertulip kepadanja atag kelalaian ter pebut.

Papal IA#

i-e:negang idzin peperti dimak.pud dalam pasal 4 baru<-. membajar kepada
Nfeabupaten be&a pedjumlab Rp. 200,-- ( dua rntug .vupijab) getabun. untulc tiap
tempat pendjualan

Papal 15#

1. Bea bava~ dibaiar dimuka, pertama kali pada waktu nenerima purat
idzin dan pelandiutnja pada waktu gebelum tang”al 20 January dari tiap-2
tallun padjak* Tabun padjale adalab tabun penggalnn.

2. Pembaj nran dilnkukan kepada pemegang line ICdbupnten, eetelab me-
nerima <-umt perintab dari padnnja. Atng pembajaran ini diberinja purat tanda
pembaj aran.

Papal 16.

Apabila idzin diputuplcan, bea jang dikembalikan pebanjak pekian
bulan iaig tinggal dalam tabun 'jang “edang berlaku dibagi 12 dikalikan
djumlab jang dimakpud dalam papal 14#

?npal 17

Apabila idzin diputuplcan, bea jang dikembalikan pebanjak pekian
bulan jang tinggal dalam tabun jang pedang berlaku dibagi 12 dikalikan
djumlab jang diraaknud dalam papal 14 #

Papal 18.

1, Dilarang untulc mendjuni, memberikon atap pendjualan atau menjinpan
dalam ruong ja g mendapat idzin wuntulc pendjualan, minuman kerap jang ternjati
tidak baik tjavtpurannja.

2. Barang eiapa mendjual, monberikan atap pendjualan atau mempunjai
oimpannn minuman kera.p peperti jang diaak <ad dalam ajat dimuka, wadjib mem-
periibntknnnjja kepada mereka jang terpebut dalam padal 19 dan memperkenanlcan
dibawanin untulc diperikgoleanJxepada peorang.,aebli.

Minuman kern* jang petela"l diperikpa, terniata baik, diperabkan .
kembali kepada jang berkepentingan, beperta tempat minuman itu.

4. Apabila minuman kerap "dibnWQ, untulc diperikealcan, nelea pemilik berbalc 23
menjegel tempat-2 minuman kerap te.fmakpud dan membububi nomaujp. diatas barang X
itu.
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Pagal 19*

1. Minunan keros jang dibawa, dimakgud dalaa pogal dimuka, diperikga oleb
georang ac-li jang ditundjuk oleb D.P.D. , qrang acbli tergebut ber-balc pula
untuk aeautunlcan segal tergebut dalaa gub. pagal lo.

2. Ben dari pemeriksar.n geperti terrebut dalaa aiat 3 dari pagal diauka
dipi&ul ole 1l pebgugaba pendjualan, gedang ainuaan keras jang dikerabaliltan
itu inla H "iganjn netela?l diadakan peperikgann.

Pagal 20.

ICetjuali jang berwadjib penuntutan pelanggaran peraturan ini dibebankan
pula kepada Peaerikga Uaua dan Pemerikga “atgil ICabupaten Tulungagung.

Pa°n1l 21.
1. Tidak menenubi ketentuan-2 atau melanggar larangon tergebut dalam pagal
2, -pagal 3 ajat (1), pagal 7 ajot (1) dan , pasal 9 ajat (1), (2) dan
pasal lo ajat |1) , (2), dibukun denda getinggi-tingginjn Rp. 100,- atau

bukuman kurungan gelama-lomanja gatu bulan.

2. Apabila ketilta melnkukan pelanggaran jang bergalab karena belun lewat
Iptu tabun gedjak putugan baleini terbadap jang bergalab ltarena pelanggaran
“mg gerupa jang tidak dapat dirobab lagi, dapatinal maximum bukunan kurungan

jang dimakgud dalam ajat dimuka dikalikan dua.

3- Bnlam meniutugkan bukuman ltarena pelanggaran pogal 3 ajat 1 baici»n dapat
menutugkan merampag (verbeurdverklaring) minunan jang nendjadi gebab pe -
langg-aran dan borang-2 tempat minunan, apabila bnrang-2 ini memang niliknja

pelanggar.
Pagal 22%

Apabila pemegang idzin atau orang jang tidak nenpuniai idzin jang di -
nak'-udkan dalan pasal 3 nint (1) peraturan ini adalab re spergoon, ke -
wadliban-2 dan pelanggaran-2 aorta perdjond”inn inng tergebux dalon atau ber-
g-ngkutan dengan peraturan itu, dianggap gebagai ditudjukan atau dibebankan
kepada penguru”® recbtgpergoon itu.

Pagal 23.

Segala idzin jang gebelun berlakunja peraturan ini diberikan untuk pen-
djualan minunan kerns, dinjatnkan/berlakua”a: lagi dengan berlakunja peraturan
ini. / tidak.

2. Penguga.bg pendjualan, jang pada waktu peraturan ini nulai berlaku, nen-
djual minunan kerar dan ingin nelandjutkan uga-Vt itu barug nengadjukan dalam
tempo gatu bulan termit ung nulai bari berlak) nja, peraturan ini gebuab gurat
permob-onan kepada P.P.P. menurut ketentuan Jiﬁ@ﬂ tergebut dalam pagal

3 ajat (2).

Dengan nenunggu lceputugan atag pernobonan itu pendjualan minunan kersgg
dapat dilanggungkan.

4 . Apabila pernobonan ditolak, tempat pendjualan *ta jang bergangkutan
wadjib dalam tempo empat ninggu setelab menerima berita yertulig tentang pe-
nolakan itu, menutup perugabaan nja untuk pendjualan minunan kerag, terketjuali
bav p.P.p. untuk menorin tatkrai penutupan pendjunia itu dengan geketilca, ber-
dagnr atag pagal 9 ajat 2 alinea pengbabigan, itu dengan geketilca, berdagar atat
pagal 9 ajat %? linea pengbcibigon.



Pam1 2A.
1. Peroturan ini depot dioebut denjin nror.:
PBRATURAE NJRT&KTZ:_J " UliaAapHG.
2. Perotarnn ini hulni berIlnku podo bari segudn-1 pencundnneanhja

dan nenrj&kat gedjak tonggnl 1 Bjanuary 1951*

3*

Podo ”~ori berlrikunja perSturan ini tidelt be.rln.Itu lagi:

» TOELOMGAGOBIJGS&I1S BRAIECVERORDEHHIG TANGGAL 21-9-1931
diunumkon dalon Bijvoegsel Provinciaol Bind Bjdwa Tinnr tanggal

25-6-1932 Serie G. Ho.

Kepolo Daerob- Kobupoten
TulungdTUng,

dr»tro.
MOBATOPO.-

fiJj

Perntni’an ternebub dioto's

PropinBjnwa Tinu.r.
tertongsol 19 Pebruory 1952..-

ditetoplean di Tulungosung podo

tonsil 4 Bjonuary 1951e-
Ketuo B.P.R*B*S. Kobupoten
Tuluncngung,
* J det .o»
Moch. HOOR

diso"kftn oleb Gubernnr, ICepalo Doemb

dengon. au.rot koputugan Iceputugannja Ho*BH./36E/699

tdt.
R20ETOMO.-

Diundanrjkon di pnpan Eontor Gubernur Eepolo Baerok Propinoi
Bjawa Tinur di Rurnbaga poda tonc”al 26 Ilaret 1952 e-

Selcret oris
tdt.

R OETOI O.-

Biundangkan di Tuluri*n™ung podo tanggal 1 april 1952*-

Sekretori s IGbupaten,
d.t.o
aOUIRACYAB . -



